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ABSTRAK

Masadjie, Muhammad Ronggo. 2020. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional
Dengam Keterampilan Memerankan Tokoh Dalam Drama Siswa Kelas X1 MAN 1
Malang. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing | : Dr.
Moh. Badrih, M.Pd; Pembimbung Il : Dr. Ari Ambarwati, M.Pd.

Kata Kunci : kecerdasan emosional, memerankan tokoh, drama

Kecerdasan emosional (EQ) yaitu kemampuan memotivasi diri sendiri,
mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, berempati
serta kemampuan bekerjasama. Artinya kecerdasan emosional juga akan memiliki
hubungan dengan penalaran, yang dapat dilihat dalam tindakan yang berbentuk
lisan atau akademik. Pembelajaran drama mempunyai peran yang cukup penting
untuk melatih peserta didik mengasah sisi-sisi kemampuan berekspresi dalam
bidang seni. Terlebih lagi dalam aspek memerankan suatu tokoh dalam drama,
dengan kemampuan memerankan tokoh drama siswa akan dapat mengasah mental
mereka. Selain itu, dengan memerankan suatu tokoh dalam drama siswa dapat
menyelami berbagai karakter dari berbagai tokoh dalam drama. Dengan begitu,
siswa akan terlatih untuk dapat terus mengaktualisasikan diri di dalam
lingkungannya.

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui kecerdasan emosional,
keterampilan memerankan tokoh dalam drama, dan hubungan antara kecerdasan
emosional dengan keterampilan memerankan tokoh dalam drama pada siswa kelas
XI MAN 1 Malang Tahun 2019/2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan deskriptif korelasional. Peneliti menggunakan
metode perhitungan dari tata tata jenjang. Dalam pengumpulan data kecerdasan
emosional menggunakan angket yang didasarkan pada teori Daniel Goleman.
Sedangkan untuk mengukur keterampilan memerankan tokoh dalam drama
menggunakan metode tes yang diperankan oleh siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosional dengan keterampilan memerankan salah
satu tokoh dalam drama. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien
korelasi sebesar 0,650. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan harga rho tabel
dalam taraf signifikan 0,05 dengan N=36 (jumlah sampel) adalah 0,329. Karena r
statistik lebih besar dari r tabel product moment (0,650 > 0,329), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan keterampilan memerankan salah satu tokoh dalam drama.



Jadi dapat diambil kesimpulan semakin tinggi nilai rho statistik, maka
akan semakin tinggi pula tingkat korelasi kedua variabel tersebut. Siswa yang
memiliki kecerdasan emosional yang baik dan matang, ia akan mampu
memerankan salah satu tokoh drama secara lebih baik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

REPOSITORY

University of Islam Malang

Pada bab ini dibahas tentang (1) latar belakang penelitian, (2) rumusan
masalah, (3) tujuan penelitian, (4) hipotesis penelitian, (6) asumsi penelitian, (7)
ruang lingkup dan keterbatasan masalah, (8) kegunaan penelitian, serta (9)

penegasan istilah. Adapun penjabarannya sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

“Siapa pun bisa marah, marah itu mudah tetapi marah pada orang yang
tepat, dengan kadar yang sesuai, pada waktu yang tepat, demi tujuan yang benar
dan dengan cara yang baik, bukanlah hal mudah” (Aristoteles dalam Golemen,
2018:1). Kutipan ini hanyalah sebagai alat untuk mengingatkan bahwa setiap
manusia memiliki emosi, dan marah merupakan salah satu bukti bahwa seseorang
memiliki emosi. Pada sisi lain ungkapan bijak ini mengingatkan bahwa dari
banyak emosi yang dimiliki oleh seorang manusia perlu diatur, perlu
dikendalikan, perlu dimatangkan agar emosi memiliki peran secara benar,
termasuk dalam menunjang proses belajar rnengajar.

Dalam dunia Pendidikan sampai saat ini masih banyak anggapan yang

menyatakan bahwa untuk meraih prestasi belajar yang tinggi diperlukan
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kecerdasan intelektual (1Q) yang tinggi. Namun, menurut hasil penelitian terbaru
dalam bidang psikologi membuktikkan bahwa 1Q bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar sesorang. Terdapat banyak faktor lain yang dapat
meningkatkan prestasi belajar seseorang. Salah satunya melalui kecerdasan
emosional.

Kenyataannya dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan
siswa ynag tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan
intelligensinya. Ada siswa yang mempunyai intelligensi tinggi tetapi memperoleh
prestasi belajar yang relatif rendah, namun ada siswa yang mempunyai intelligensi
relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Oleh karena itu,
jelaslah taraf intelligensi bukan satu-satunya yang menentukan keberhasilan
seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhinya. Menurut Goleman
(2018:42) kecerdasan intelektual (1Q) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan
sesorang, sedangkan 80% adalah sumbangan dari faktor-faktor lain, diantaranya
kecerdasan emosional (EQ) yaitu kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi
frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, berempati serta
kemampuan bekerjasama. Dalam proses belajar, kedua intellegensi ini sangat
diperlukan. 1Q tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi dari
penghayatan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan disekolah.
Namun biasanya kedua kecerdasan ini saling melengkapi. Keseimbangan 1Q dan
EQ merupakan kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah.

Menurut Goleman (2018:51) kecerdasan emosional merupakan

kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi diri,



motivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk
membina hubungan kerjasama dengan orang lain. Jika siswa memiliki kecerdasan

emosional yang tinggi, maka ia akan meningkatkan prestasi belajar, tidak
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terkecuali pelajaran bahasa Indonesia saja. Karena ketika siswa mengenali
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keterbatasan dirinya, maka siswa itu sudah bisa mengkontrol tubuhnya dalam
artian bisa menempatkan sadar ruang dan sadar waktu. Bagi seorang pemimpin
wajib memiliki sifat empati terhadap perasaan yang di alami oleh orang lain,
sehingga dapat menyesuaikan gaya komunikasinya.

Dalam kehidupan sering disebut berbagai macam emosi yang muncul
dalam diri seseorang dengan berbagai nama seperti, sedih, senang, kecewa,
tertawa, semangat, marah, benci, cinta. Sebutan yang diberikan pada perasaan
tertentu, memengaruhi bagaimana seseorang berpikir dan bertindak. Misalnya,
seseorang siswa merasa kecewa karena sesuatu hal, dia akan bertingkah laku
berbeda dengan orang lain yang hatinya sedang merasa gembira. Maka dari itu,
membedakan dan mengelolah emosi bukan tugas yang mudah dan sering
dihambat oleh permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sesorang.
Kebanyakan kita merasa bingung mengenai perasaan Kita tanpa sebabnya. Kita
memiliki kemampuan dalam diri kita untuk mengalami berbagai emosi, akan
tetapi tidaklah mudah untuk mengatasinya dalam kehidupan sehari-hari. Akan
tetapi kecerdasan emosi seseorang pasti akan memengaruhi kecermatan dalam
berpikir dan bertindak.

Kurikulum bahasa Indonesia SMA menghendaki agar siswa memiliki

kompetensi sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yakni kemampuan yang
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mencakup komponen pengetahuan, keterampilan, kecakapan, kemandirian,
kreativitas, akhlak, ketakwaan, dan kewarganegaraan. Pencapaian tujuan tersebut,

melalui aspek kebahasaan dan kesastraan, diwujudkan dengan pembelajaran
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bahasa Indonesia dengan empat aspek: mendengar, membaca, berbicara, dan
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menulis. Kompetensi empat aspek berbahasa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia ini merupakan kemampuan yang sangat diperlukan siswa sekolah
menegah atas (SMA), yang kebanyakan mereka adalah siswa yang dipersiapkan
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi atau melanjutkan kuliah.

Berkaitan dengan pencapaian tujuan pelajaran bahasa Indonesia SMA
khususnya, bahasa Indonesia sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan
keterampilan untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, sarana pengembangan penalaran, dalam kurikulum dikenal dengan istilah
siswa dapat kecakapan hidup (life skill) dalam berbahasa. Dalam konteks ini
pelajaran bahasa Indonesia lebih di tekankan pada pengembangan kemampuan
berbahasa lisan.

Kecakapan mengenal diri tentu di dalamnya berkenaan dengan
kematangan emosional. Kematangan emosional juga sering digunakan dengan
istilah kecerdasan emosional, dan kecerdasan ini akan berpengaruh pada pola
pikir, padahal di sisi lain kecakapan berpikir juga dapat memengaruhi
pengendalian emosi. Kecakapan emosional ini juga akan berpengaruh terhadap
kecakapan social, maupun kecakapan akademik. Secara rasional jika kecerdasan
emosional seseorang itu matang, maka kecakapan akademik juga pastilah akan

proposional. Artinya kematangan kecerdasan emosional juga akan memiliki
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hubungan dengan penalaran, yang dapat dilihat dalam tindakan yang berbentuk
lisan atau akademik.

Kecakapan akademik dalam pelajaran bahasa Indonesia sebagai mana
telah disebutkan secara umum terbagi menjadi dua yaitu kecakapan berbahahasa
lisan dan berbahasa tulis. Penelitian ini akan membahas kecakapan berbahasa
lisan dengan menggunakan keterampilan memerankan tokoh dalam drama dan
penulis juga ingin membuktikan sejauh mana korelasi kecerdasan emosional
terhadap keterampilan memerankan tokoh dalam drama pada siswa kelas XI
MAN 1 KOTA MALANG.

Selain kecerdasan emosional ada faktor lain yang tidak kalah penting dan
sangat mempengaruhi proses belajar mengajar, yaitu belajar memerankan tokoh
drama atau belajar berakting. Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata
pelajaran yang membosankan bagi siswa. Namun, sebagian siswa yang
mempunyai minat dan konsentrasi belajar yang baik, mereka dapat meraih
prestasi belajar yang baik juga. Hal ini bukan hanya diukur dengan 1Q saja,
melainkan ketekunan, kerja keras, dan disiplin ilmu yang membuat mereka
menjadi berprestasi.

Materi pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA Se-
derajat mencakup materi kebahasaan dan kesusastraan. Dalam pembelajaran sastra
di sekolah tingkat SMA, terdapat tuntutan capaian kompetensi sastra. Salah
satunya kemampuan memerankan tokoh dalam drama. Drama merupakan salah
satu bentuk ekspresi yang dituntut untuk dimiliki siswa, sebagai salah satu capaian

kompetensi berbahasa dalam ranah sastra. Materi seperti mampu memerankan
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tokoh dalam drama jelas akan sangat kecil sekali kemungkinannya muncul dalam
ujian nasional, kalau muncul dalam ujian nasional pasti sangat sedikit sekali.

Pembelajaran drama mempunyai peran yang cukup penting untuk melatih
peserta didik mengasah sisi-sisi kemampuan berekspresi dalam bidang seni.
Terlebih lagi dalam aspek memerankan suatu tokoh dalam drama, dengan
kemampuan memerankan tokoh drama siswa akan dapat mengasah mental
mereka. Selain itu, dengan memerankan suatu tokoh dalam drama siswa dapat
menyelami berbagai karakter dari berbagai tokoh dalam drama. Dengan begitu,
siswa akan terlatih untuk dapat terus mengaktualisasikan diri di dalam
lingkungannya.

Pembelajaran drama yang terjadi pada tataran praktis seringkali belum
menghasilkan pembelajaran yang efektif. Hal tersebut terlihat dari kurangnya
pemberian materi yang berkaitan tentang kemampuan memerankan tokoh dalam
drama. Seringkali guru langsung memberikan tugas pada siswa untuk membaca
atau memahami suatu naskah drama, kemudian siswa diminta memerankan drama
tersebut. Sehingga siswa cenderung memerankan tokoh dalam drama tersebut
dengan asal-asalan, dan cenderung hanya untuk memenuhi tugas dari guru.
Terkadang juga siswa disuruh menonton video drama yang telah disiapkan oleh
guru, kemudian siswa mereview apa isi yang telah disampaikan dari video
tersebut. Masalah yang muncul tersebut tidak lepas dari berbagai faktor. Salah
satunya adalah wawasan tentang teknik bermain peran. Wawasan atau
pengetahuan tentang teknik bermain peran, terutama yang dimiliki oleh guru akan

banyak berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran drama yang dilaksanakan di



kelas. Maka dari itu, peneliti akan mencoba mencari hubungan antara kecerdasan
emosional dengan keterampilan memerankan tokoh dalam drama. Penelitian

terdahulu membahas tentang Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan
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Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMA Diponegoro Dampit yang
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ditulis oleh indra sri wahyu utami Tahun 2009. Pada penelitian terdahulu yakni
menghubungkan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar bahasa
Indonesia mendapat kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar bahasa Indonesia. Sedangkan pada
penelitian ini memiliki persamaan yaitu membahas tentang kecerdasan emosional
akan tetapi dipenelitian ini kecerdasan emosional lebih dispesifikan dalam
menghadapi proses pembelajaran dan menghubungkan dengan keterampilan

memerankan tokoh dalam drama.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan penulis,
hal-hal yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut.
1) Bagaimanakah kecerdasan emosional siswa kelas XI MAN 1 Malang
Tahun 2019/2020?
2) Bagaimanakah keterampilan memerankan tokoh dalam drama siswa kelas

XI MAN 1 Malang Tahun 2019/2020?
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3) Bagaimanakah hubungan antara kecerdasan emosional dengan keterampilan
memerankan tokoh dalam drama siswa kelas XI MAN 1 Malang Tahun

2019/2020?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian secara umum bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang
korelasi antara kecerdasan emosional dengan keterampilan memerankan tokoh
dalam drama siswa kelas X1 MAN 1 Malang Tahun 2019/2020.

Tujuan khusus penelitian ini adalah mendapatkan deskripsi mengenai hal-
hal sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui kecerdasan emosional pada siswa kelas X1 MAN 1
Malang Tahun 2019/2020.

2) Untuk mengetahui keterampilan memerankan tokoh dalam drama pada
siswa kelas XI MAN 1 Malang Tahun 2019/2020.

3) Untuk menunjukkan hubungan antara kecerdasan emosional dengan
keterampilan memerankan tokoh dalam drama pada siswa kelas XI MAN

1 Malang Tahun 2019/2020.
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1.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian-kajian pemikiran yang telah diuraikan peneliti, peneliti
mengemukakan sebagai berikut. “Terdapat hubungan antara kecerdasan
emosional dengan keterampilan memerankan tokoh dalam drama siswa kelas XI

MAN 1 Malang Tahun 2019/2020.

HO : Tidak terdapat hubungan antara kecerdasan emosional (X) dengan

memerankan tokoh (Y) dalam drama siswa kelas X1 MAN 1 kota Malang

H1 : Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional (X) dengan

memerankan tokoh (YY) dalam drama siswa kelas XI MAN 1 kota Malang

1.5 Asumsi Penelitian

Berdasarkan kajian-kajian yang telah dikemukakan selanjutnya

menghasilkan asumsi sebagai berikut:

1) Kecerdasan emosional merupakan perihal yang penting untuk mendukung
keterampilan memerankan tokoh dalam drama.

2) Materi pelajaran bahasa Indonesia keterampilan memerankan tokoh dalam
drama yang di ajarkan di kelas XI MAN 1 Malang.

3) Keterampilan memerankan tokoh dalam drama dengan lafal, intonasi, dan
ekspresi yang tepat, sebagai kompetensi dasar bahasa Indonesia harus

dikuasai oleh siswa kelas X1 MAN 1 Malang.
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4) Kecerdasan emosional menunjang keterampilan dalam memerankan tokoh

dalam drama.

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, objek penelitian ini
tentang kecerdasan emosional, memerankan tokoh dalam drama, dan hubungan
antara kecerdasan emosional dengan keterampilan memerankan tokoh dalam
drama. Penulis menyadari akan keterbatasan penelitian ini adalah menggunakan
tes secara online sehingga hasil yang didapat kurang maksimal, serta dari segi
waktu pengumpulan tugas. Subjek penelitian ini dibatasi hanya siswa kelas XI

MAN 1 Malang Tahun 2019/2020.

1.7 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna untuk siswa, guru, dan

sekolah. Hal tersebut terperinci sebagai berikut.

1. Bagi Guru
Bagi guru bahasa Indonesia, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar dengan
menentukan langkah-langkah dan metode yang tepat dalam pengajaran

bahasa Indonesia, dengan memperhatikan kematangan kecerdasan



11

emosional agar siswa mampu mengembangkan dan meningkatkan atau
bermain karakter dengan memerankan tokoh dalam drama.

2. Bagi Kepala Sekolah

REPOSITORY

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
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pertimbangan akan pelaksanaan evaluasi proses pembelajaran, agar dalam
proses pembelajaran semua guru memperhatikan dan membimbing siswa

agar lebih meningkatkan kematangan kecerdasan emosional.

1.8 Penegasan Istilah

1. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali
emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi sendiri, mengenali emosi
orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan
(kerjasama) dengan orang lain.

2. Drama adalah bentuk karya sastra yang bertujuan menggambarkan
kehidupan dengan menyampaikan pertikaian dan emosi melalui lakuan
dan dialog yang dipentaskan.

3. Memerankan adalah menampilkan berbagai macam karakter tokoh cerita

yang tepat.
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BAB V

PENUTUP
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Dalam bab ini akan diuraikan dua hal yaitu kesimpulan dan saran. Simpulan
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berisi rangkuman hasil penelitian tentang hubungan antara kecerdasan emosional
dengan keterampilan memerankan salah satu tokoh dalam drama siswa kelas XI
MAN 1 Malang. Sedangkan dalam bagian saran akan diajukan beberapa masukan,

sumbangan fikiran terkait dengan hasil penelitian.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.  Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, diketahui
bahwa kecerdasan emosional siswa MAN 1 Malang termasuk dalam kategori
tinggi. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya data tentang kecerdasan
emosional nilai rata-rata siswa sebesar 79,86, dengan nilai tertinggi 92, dan
nilai terendah 67, diperoleh 16 siswa dalam kategori sangat tinggi dengan nilai
81-90, 15 siswa dalam kategori tinggi dengan nilai 71-80, 5 siswa dalam

kategori cukup dengan nilai 61-70.

ak Cipta Milik UNISMA
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Berdasarkan data keterampilan memerankan salah satu tokoh dalam drama,
dapat diketahui bahwa siswa MAN 1 Malang termasuk dalam kategori
tinggi. Hal ini diketahui dari nilai rata-rata siswa sebesar 82,63, dengan nilai
tertinggi 100, dan nilai terendah 60, diperoleh 15 siswa dalam kategori
sangat tinggi dengan nilai 81-100, 14

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan
keterampilan memerankan salah satu tokoh dalam drama. Hal ini dibuktikan
dengan diperolehnya nilai koefisien korelasi sebesar 0,650. Hasil tersebut
dikonsultasikan dengan harga rho tabel dalam taraf signifikan 0,05 dengan
N=36 (jumlah sampel) adalah 0,329. Karena r statistik lebih besar dari r
tabel product moment (0,650 > 0,329), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan

keterampilan memerankan salah satu tokoh dalam drama.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang disajikan sebagai

tambahan informasi, antara lain:

1.  Kepada Guru Bahasa Indonesia
Untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kecerdasan emosional
yang berperan dalam keberhasilan siswa baik di sekolah maupun di
lingkungan sekitarnya, maka disarankan kepada guru-guru pengajar agar
memasukkan unsur budi pekerti dalam menyampaikan materi serta
melibatkan emosi siswa dalam proses pembelajaran
2.  Kepada Siswa
Hendaknya sebagai siswa dapat menggunakan kecerdasan emosional
dengan tepat sehingga dapat mengenali karakter diri sendiri, karakter orang
lain, agar dapat meningkatkan keterampilan memerankan salah satu tokoh

dalam drama.
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